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Abstrak. Benang karet telah dibuat menggunakan kaolin dan titanium dioksida (TiOy)
sebagai bahan pengisi pada senyawa lateks pekat, dengan variasi kaolin 0, 6, 12, dan 15
phr. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil analisis konsentrasi kaolin pada
vulkanisasi benang karet. Sifat mekanik yang diamati meliputi modulus 300%, modulus
500%, tegangan putus, dan perpanjangan putus. Kaolin dicampur dengan titanium
dioksida (TiOz) memiliki efek pada sifat mekanik dari benang karet. Semakin tinggi
konsentrasi kaolin, sifat mekanik dari benang karet semakin buruk, karena semakin jauh
dari nilai standar yang ditetapkan untuk benang karet.

Kata-kata kunci: Benang karet, kaolin, dan vulkanisasi.

MECHANICAL PROPERTIES OF RUBBER YARN WITH THE ADDITION OF KAOLIN
AS A REINFORCING FILLER

Abstract. Rubber yarns have been made using kaolin and titanium dioxide (TiO,) as
fillers on concentrated latex compounds, with kaolin variations of 0, 6, 12, and 15 phr.
This research was conducted to find out the result of kaolin concentration analysis on
rubber vulcanization. The observed mechanical properties include a modulus of 300%, a
modulus of 500%, a breaking tension, and a breaking extension. Kaolin mixed with
titanium dioxide (TiO,) has an effect on the mechanical properties of rubber yarn. The
higher the kaolin concentration, the mechanical properties of the rubber yarn are getting
worse, as it is increasingly away from the standard value set for the rubber yarn.
Keywords: Kaolin, rubber yarn, and vulcanization.

1. PENDAHULUAN

Tanaman karet adalah salah satu komoditi perkebunan yang ada di Indonesia. Di antara
banyak tanaman tropis hanya tanaman karet (havea bracileansis) yang telah dikembangkan dan
mencapai tingkat perekonomian yang penting. Oleh karena itu, upaya peningkatan produktivitas
usaha tanaman karet terus dilakukan terutama dalam bidang teknologi budidayanya. Karet
merupakan polimer yang bersifat elastis, produk hasil olahan karet pada umumnya merupakan
produk non pangan. Sedangkan pada perkembangannya, getah karet tidak hanya digunakan
dalam industri ban saja tetapi semakin merambah, misalnya sarung tangan dan barang-barang
kebutuhan lainnya yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini karet alam
diproduksi dalam berbagai jenis, seperti lateks pekat, karet sit asap, crumb rubber, karet siap
olak atau tyre rubber dan karet reklim (reclaimed rubber). Biasanya lateks pekat banyak
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digunakan untuk pembuatan bahan karet yang tipis seperti sarung tangan, benang karet, alat-alat
medis, dan lain-lain yang bermutu tinggi.

Benang karet merupakan salah satu komoditi ekspor non migas yang memiliki prospek
cukup cerah karena bahan baku pembuatan benang karet adalah lateks yang banyak terdapat di
dalam negeri. Benang karet banyak digunakan dalam industri tekstil dan pakaian seperti kaos
kaki, korset, tali pengikat pada koper, berbagai macam pakaian olah raga dan juga pakaian, atau
kain yang dipintal dengan benang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Lateks merupakan salah satu bahan baku yang digunakan untuk pembuatan benang karet,
sebelum lateks digunakan menjadi benang karet atau barang jadi karet lainnya, maka terlebih
dahulu dipekatkan dan hasilnya disebut lateks pekat

Titanium dioksida merupakan jenis mineral logam yang mempunyai nilai ekonomis yang
cukup tinggi bila dibandingkan dengan nilai ekonomis mineral non logam, baik dinilai dari sisi
jumlah potensi maupun dari sisi harga jualnya. Karena mineral logam mempunyai nilai pasar
internasional dengan nilai jual baku standar US$. Seiring dengan perkembangan teknologi di
Indonesia, terjadi peningkatan pemakaian titanium dioksida (TiO,) yang cukup signifikan,
sehingga untuk memenuhi konsumsi dalam negeri dilakukan dengan cara impor dari Australia,
Amerika, dan Eropa.

Kaolin pada umumnya merupakan massa batuan yang tersusun dari mineral lempung
dengan kandungan besi yang rendah, biasanya berwarna putih atau agak keputihan. Kaolin
mempunyai komposisi hidrous aluminium silikat (2H,OAIl,032Si,0,) dengan disertai beberapa
material penyerta. Cadangan kaolin di Indonesia sebesar 57.510.000 ton. Cadangan tersebut
mempunyai mutu yang cukup baik sebagai bahan keramik dan juga untuk bahan pengisi. Bahan
pengisi merupakan salah satu bagian dari kompon pada pengolahan barang jadi karet.
Penambahan bahan pengisi pada kompon barang jadi karet bertujuan untuk meningkatkan sifat
fisik, memperbaiki karakteristik pengolahan tertentu, dan menurunkan biaya produksi.

Sifat mekanik karet perlu diuji untuk mengetahui penggunaan karet selanjutnya sebagai
barang jadi. Beberapa sifat mekanik karet antara lain: modulus, nilai kelenturan, tegangan putus,
dan perpanjangan putus.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk lateks pekat, serbuk kaolin,
serbuk titanium dioksida, serbuk kalium hidroksida, serbuk belerang, serbuk zink mercapto
benzo thiazole (ZnMBT), serbuk zink oksida, serbuk wingstay L-HLS, cairan sunproof, cairan
Ca(NQs),, cairan kalsium nitrat, cairan metanol, dan cairan siklohexane. Peralatan yang
digunakan adalah timbangan, pengaduk, pencampur, lemari pendingin, anak timbangan,
penjempit benang, pipa, kotak tepung, pencetak pita, dinamometer, mesin penggulung, neraca
analitis, dan beaker glass.
a. Pembuatan Benang Karet

Lateks pekat dan bahan-bahan kimia yang sudah didispersi, emulsi, dan solution
ditimbang terlebih dahulu untuk dicampur. Untuk titanium dioksida (TiO,) dan kaolin yang
digunakan sebagai bahan pengisi juga ditimbang. Kemudian dicampur sampai membentuk
kompon inaktif, lalu ditambahkan zat pengaktif yaitu ZDBC dan ZnO untuk membentuk aktif
kompon. Kompon aktif tersebut dimasak untuk proses pematangan lalu dihomogenisasi
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menggunakan alat pencampur. Setelah homogen, kompon didinginkan pada suhu + 13 °C di
dalam lemari pendingin.

Selanjutnya diuji ukuran masaknya lalu disimpan sementara di dalam penyimpanan
sementara agar buih dan kotoran dapat hilang. Kompon aktif digumpalkan pada pipa agar
berbentuk benang dengan asam asetat 30%, kemudian dicuci dengan air panas pada suhu 60 —
70 °C dan dikeringkan pada suhu 120 — 125 °C, lalu dilewatkan melalui kotak tepung agar kadar
airnya hilang dan tidak lengket. Benang dicetak dengan pencetak pipa agar berbentuk pita-pita
benang. Kemudian divulkanisasi dengan suhu 140 °C, lalu didinginkan.

b. Pengujian Modulus, Tegangan Putus, dan Perpanjangan Putus

Pengujian modulus, tegangan putus, perpanjangan putus dan nilai kelenturan dilakukan
secara bersamaan dengan suatu benda uji menggunakan alat dinamometer dengan laju tarik
sebesar 550 mm/menit. Diambil sehelai benang kemudian digulung dan ditarik di antara dua
jepitan dengan arah vertikal. Penjepit sampel dipilih yang tidak memberikan gesekan besar
terhadap sampel dan daya jepitnya akan naik apabila beban bertambah. Arah tarikan dari
penjepit harus berada dalam suatu garis lurus searah dengan sampel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Modulus 300%

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hubungan pengaruh konsentrasi kaolin dalam
kompon benang karet terhadap modulus 300% dapat dilihat berdasarkan analisis regresi yang
menunjukkan persamaan linier dengan koefisien regresi (R?) sebesar 0,995.
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Gambar 1. Grafik modulus 300% vs konsentrasi kaolin

Dari Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa nilai modulus 300% semakin meningkat
dengan bertambahnya komposisi kaolin dalam kompon benang karet. Nilai modulus 300%
tertinggi berada pada komposisi kaolin tertinggi yaitu 15 phr dengan nilai 3,95 MPa dan
terendah pada komposisi tanpa kaolin dengan nilai 3,55 MPa. Berdasarkan mutu nilai baku yang
ditetapkan perusahaan dan disepakati pelanggan, nilai modulus 300% tanpa komposisi kaolin
yaitu 3,55 MPa lebih baik karena yang paling memenuhi syarat mutu nilai baku yang telah
ditetapkan.

b. Modulus 500%

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hubungan pengaruh konsentrasi kaolin dalam
kompon benang karet terhadap modulus 500% dapat dilihat berdasarkan analisis regresi yang
menunjukkan persamaan linier dengan koefisien regresi (R?) sebesar 0,5155.
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Gambar 2. Grafik modulus 500% vs konsentrasi kaolin

Dari Gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa nilai modulus 500% semakin meningkat
dengan bertambahnya komposisi kaolin dalam kompon benang karet. Nilai modulus 500%
tertinggi berada pada komposisi kaolin tertinggi yaitu 15 phr dengan nilai 12,28 MPa dan
terendah pada komposisi tanpa kaolin dengan nilai 10,18 MPa. Berdasarkan mutu nilai baku
yang ditetapkan perusahaan dan disepakati pelanggan, nilai modulus 500% tanpa komposisi
kaolin yaitu 10,18 MPa lebih baik karena yang paling memenuhi syarat mutu nilai baku yang
telah ditetapkan.

c. Tegangan Putus

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hubungan pengaruh konsentrasi kaolin dalam
kompon benang karet terhadap tegangan putus dapat dilihat berdasarkan analisis regresi yang
menunjukkan persamaan linier dengan koefisien regresi (R?) sebesar 0,9957.
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Gambar 3. Grafik tegangan putus vs konsentrasi kaolin

Dari Gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa nilai tegangan putus semakin meningkat
dengan bertambahnya komposisi kaolin dalam kompon benang karet. Nilai tegangan putus
tertinggi berada pada komposisi kaolin tertinggi yaitu 15 phr dengan nilai 33,29 MPa dan
terendah pada komposisi tanpa kaolin dengan nilai 31,12 MPa. Berdasarkan mutu nilai baku
yang ditetapkan perusahaan dan disepakati pelanggan, nilai tegangan putus tanpa komposisi
kaolin yaitu 31,12 MPa lebih baik karena yang paling memenuhi syarat mutu nilai baku yang
telah ditetapkan.
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d. Perpanjangan Putus

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hubungan pengaruh konsentrasi kaolin dalam
kompon benang karet terhadap perpanjangan putus dapat dilihat berdasarkan analisis regresi
yang menunjukkan persamaan linier dengan koefisien regresi (R?) sebesar 0,8703.
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Gambar 4. Perpanjangan putus vs konsentrasi kaolin

Dari Gambar 4 di atas dapat dilihat bahwa nilai perpanjangan putus semakin meningkat
dengan bertambahnya komposisi kaolin dalam kompon benang karet. Nilai perpanjangan putus
tertinggi berada pada komposisi kaolin tertinggi yaitu 15 phr dengan nilai 801,66% dan
terendah pada komposisi tanpa kaolin dengan nilai 780%. Berdasarkan mutu nilai baku yang
ditetapkan perusahaan dan disepakati pelanggan, nilai perpanjangan putus tanpa komposisi
kaolin yaitu 780% lebih baik karena yang paling memenuhi syarat mutu nilai baku yang telah
ditetapkan.

5. KESIMPULAN

Perlakuan kaolin dengan titanium dioksida (TiO,) memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap sifat mekanik benang karet, yaitu modulus 300%, modulus 500%, tegangan putus, dan
perpanjangan putus. Semakin tinggi konsentrasi kaolin maka modulus 300%, modulus 500%,
tegangan putus dan perpanjangan putus akan semakin buruk, karena semakin menjauhi mutu
nilai standard yang telah ditetapkan. Komposisi kaolin 6 phr dan titanium dioksida 7 phr adalah
komposisi terbaik karena paling memenuhi nilai standar.
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